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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2018/2019

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH HUKUM ACARA PERADILAN AGAMA

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Hukum Acara Peradilan Agama
	Kode MK
	:
	KPH 511

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Endik Wahyudi SH.MH
	Kode Dosen
	:
	7559

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, teoretis dan tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami hukum acara peradilan agama, asas-asas hukum acara peradilan agama.
2. Mahasiswa mampu memahami dan mempraktikan prosedur beracara dalam peradilan agama.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1

	Mahasiswa memahami ruang lingkup peradilan agama.
	Pengantar: ruang lingkup peradilan agama di indonesia.
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard 
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Menjelaskan/memahami ruang lingkup hukum acara peradilan agama.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	2


	Mahasiswa mengetahui sumber hukum acara peradilan agama di indonesia.
	Sumber hukum acara peradilan agama di indonesia, asas-asas hukum acara peradilan agama.
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Menguraikan sumber-sumber hukum dalam acarat peradilan agama. 

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami susunan peradilan agama dan kopetensi peradilan agama di indonesia 
	Susunan peradilan agama dan kopetensi peradilan agama di indonesia.
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Menguraikan susunan peradilan agama dan kopetensi peradilan agama di indonesia.

	4

	Mahasiswa mampu memahami dan menganalisis kopetensi atau wewenang peradilan agama.
	Kopetensi atau wewenang peradilan agama
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	menganalisis kopetensi atau wewenang peradilan agama.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	5


	Mahasiswa mampu memahami perbedaan mendasar antara gugatan dan permohonan, membuat dan menganalisa gugatan dan permohonan.
	Gugatan dan Permohonan
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Membuat dan menganalisis gugatan.

	6


	Mahasiswa mampu mengetahui proses administrasi dan tempat gugatan/permohonan di pengadilan agama.
	Proses administrasi dan tempat gugatan atau permohonan di pengadilan agama. 
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Menjelaskan proses administrasi dan tempat gugatan/permohonan di pengadilan agama.

	7


	Mahasiswa mampu menggambarkan proses pemeriksaan di muka sidang pengadilan agama.
	Proses pemeriksaan di muka sidang pengadilan agama
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Menggambarkan proses pemeriksaan di muka sidang pengadilan agama.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	8


	Mahasiswa mampu menjelaskan asas pembuktian dan macam-macam alat bukti.
	Proses pembuktian di pengadilan agama.
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Menjelaskan asas pembuktian dan macam-macam alat bukti

	9


	Mahasiswa mengetahui macam-macam produk peradilan agama (putusan, penetapan)
	Macam-macam produk peradilan agama.
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Memahami macam-macam produk putusan pengadilan.

	10


	Mahasiswa mampu menjelaskan dan menelaah upaya hukum di pengadilan agama.
	Proses upaya hukum di pengadilan agama
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	mampu menjelaskan tentang upaya hukum dalam peradilan agama.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	11


	Mengetahui mekanisme eksekusi di pengadilan agama. 
	Proses eksekusi di pengadilan agama.
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Mengetahui mekanisme eksekusi di pengadilan agama.

	12


	Mengetahui proses penyelesaian sengketa ekonomi syariah di pengadilan agama.
	Proses penyelesaian sengketa ekonomi syariah di peradilan agama.
	1. Metode contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Menganalisa sengketa ekonomi syariah.

	13


	Mahasiswa mampu menganalisa penyelesaian sengketa melalui arbitrase syariah.
	Penyelesaian sengketa melalui arbitrase syariah.
	1. Metoda : discovery learning 
2. Media : Buku,website dan internet 
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Membuat analisa penyelesaian sengketa arbitrase syariah.

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	14

	Mahasiswa memahami mekanisme bantuan hukum dalam peradilan agama.
	Bantuan hukum dan yurisprudensi peradilan agama.
	1. Metoda contextual insruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard
	1. H.Zulkarnaen., Hukum Acara Peradilan Agama Di Indonesia,  (Bandung : Pustaka Setia, 2017), 
2. M,Yahya Harahap. Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama, (Jakarta, Sinar Grafika, 2003)
	Memahami mekanisme bantuan hukum dalam peradilan agama.

	

	EVALUASI PEMBELAJARAN

	

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Progress test dan Post test
(UTS)
	Tes Tulisan.
	Menjelaskan dan memahami ruang lingkup peradilan agama di indonesia dengan benar.
	Menjelaskan dan memahami ruang lingkup peradilan agama di indonesia dengan benar.
	Menjelaskan ruang lingkup peradilan agama di indonesia
	Menjelaskan pengertian ruang lingkup peradilan agama diindonesia secara kurang tepat.
	Tidak mampu menjelaskan pengertian filsafat ilmu 
	5 %


	2


	Post test 

(UTS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Mampu Menguraikan Susunan peradilan agama dan kopetensi peradilan agama di indonesia dengan benar berdasarkan ketentuan perundang-undangan.
	Mampu Menguraikan Susunan peradilan agama dan kopetensi peradilan agama di indonesia dengan benar berdasarkan ketentuan perundang-undangan.
	Menguraikan susunan peradilan agama di indonesia. 
	Menguraikan susunan peradilan agama secara kurang tepat
	Tidak mampu susunan peradilan agama secara tepat. 
	5 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	Post test
(UTS dan tugas)
	Tes tulisan 
	Menjelaskan Sumber hukum acara peradilan agama di indonesia, asas-asas hukum acara peradilan agama.
	Menjelaskan Sumber hukum acara peradilan agama di indonesia, asas-asas hukum acara peradilan agama secara tepat.
	Menjelaskan Sumber hukum acara peradilan agama di indonesia, asas-asas hukum acara peradilan agama secara tepat.
	Menjelaskan Sumber hukum acara peradilan agama di indonesia, asas-asas hukum acara peradilan agama secara tidak tepat.
	Tidak mampu Menjelaskan Sumber hukum acara peradilan agama di indonesia, asas-asas hukum acara peradilan agama secara tidak tepat.
	5 %

	4


	Post test
(UTS dan tugas)
	Tes tulisan 
	Mengidentifikasi Kopetensi atau wewenang peradilan agama secara tepat.
	Mengidentifikasi Kopetensi atau wewenang peradilan agama secara tepat.
	Mengidentifikasi Kopetensi atau wewenang peradilan agama secara tepat.
	Mengidentifikasi Kopetensi atau wewenang peradilan agama secara tepat.secara urang tepat
	Tidak mampu Mengidentifikasi Kopetensi atau wewenang peradilan agama secara tepat.
	5 %

	5

	Post test
(Tugas dan tugas)
	Tes tulisan 

	Mampu membuat dan menganalisa Gugatan dan Permohonan secara benar.
	Mampu membuat dan menganalisa Gugatan dan Permohonan secara benar.
	Mampu membuat dan menganalisa Gugatan dan Permohonan secara benar.
	 membuat dan menganalisa Gugatan dan Permohonan secara kurang tepat
	Tidak mampu Mampu membuat dan menganalisa Gugatan dan Permohonan secara benar.
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	6
	Post test
(UTS dan tugas )
	Tes tulisan 
	Mempu memahami Proses administrasi dan tempat gugatan atau permohonan di pengadilan agama secara baik.
	Mempu memahami Proses administrasi dan tempat gugatan atau permohonan di pengadilan agama secara baik.
	Mempu memahami Proses administrasi dan tempat gugatan atau permohonan di pengadilan agama secara baik.
	memahami Proses administrasi dan tempat gugatan atau permohonan di pengadilan agama secara kurang tepat
	Tidak mampu Mempu memahami Proses administrasi dan tempat gugatan atau permohonan di pengadilan agama secara baik.
	5 %

	7


	Progress test dan Post test
(UTS dan tugas)
	Tes tulisan 
	Mampu menggambarkan proses pemeriksaan di muka sidang pengadilan agama dengan benar
	Mampu menggambarkan proses pemeriksaan di muka sidang pengadilan agama dengan benar
	Mampu menggambarkan proses pemeriksaan di muka sidang pengadilan agama dengan benar
	Mampu menggambarkan proses pemeriksaan di muka sidang pengadilan agama dengan benar secara kurang tepat
	Tidak mampu Mampu menggambarkan proses pemeriksaan di muka sidang pengadilan agama dengan benar
	5 %

	8


	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan


	mampu menjelaskan asas pembuktian dan macam-macam alat bukti dalam hukum acara peradilan agama dengan baik.
	mampu menjelaskan asas pembuktian dan macam-macam alat bukti dalam hukum acara peradilan agama dengan baik.
	mampu menjelaskan asas pembuktian dan macam-macam alat bukti dalam hukum acara peradilan agama dengan baik.
	menjelaskan asas pembuktian dan macam-macam alat bukti dalam hukum acara peradilan agama secara kurang tepat
	Tidak mampu menjelaskan asas pembuktian dan macam-macam alat bukti dalam hukum acara peradilan agama
	5 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan 
	mengetahui macam-macam produk peradilan agama (putusan, penetapan) dengan benar.
	mengetahui macam-macam produk peradilan agama (putusan, penetapan) dengan benar.
	mengetahui macam-macam produk peradilan agama (putusan, penetapan) dengan benar.
	mengetahui macam-macam produk peradilan agama (putusan, penetapan) dengan benar.kurang tepat.
	Tidak mampu mengetahui macam-macam produk peradilan agama (putusan, penetapan) dengan benar.
	5 %

	10


	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan 
	mampu menjelaskan dan menelaah upaya hukum di pengadilan agama secara tepat.
	mampu menjelaskan dan menelaah upaya hukum di pengadilan agama secara tepat.
	mampu menjelaskan dan menelaah upaya hukum di pengadilan agama secara tepat.
	menjelaskan dan menelaah upaya hukum di pengadilan agama kurang tepat.
	Tidak mampu menjelaskan dan menelaah upaya hukum di pengadilan agama
	5 %

	11


	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan 
	Mengetahui mekanisme dan prosedur eksekusi di pengadilan agama secara tepat. 


	Mengetahui mekanisme dan prosedur eksekusi di pengadilan agama secara tepat. 


	Mengetahui mekanisme dan prosedur eksekusi di pengadilan agama secara tepat.  
	Mengetahui mekanisme dan prosedur eksekusi di pengadilan agama secara kurang tepat
	Tidak mampu Mengetahui mekanisme dan prosedur eksekusi di pengadilan agama secara tepat. 
	5 %

	12


	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan 
	Memahami proses penyelesaian sengketa ekonomi syariah di pengadilan agama dengan benar.
	Memahami proses penyelesaian sengketa ekonomi syariah di pengadilan agama dengan benar.
	Memahami proses penyelesaian sengketa ekonomi syariah di pengadilan agama dengan benar.
	Memahami proses penyelesaian sengketa ekonomi syariah di pengadilan agama dengan kurang tepat
	Tidak mampu Memahami proses penyelesaian sengketa ekonomi syariah di pengadilan agama dengan benar.
	5 %

	13


	Post test
(Tugas dan tugas)
	Tes tulisan 
	Mahasiswa mampu menganalisa penyelesaian sengketa melalui arbitrase syariah dengan benar.
	Mahasiswa mampu menganalisa penyelesaian sengketa melalui arbitrase syariah dengan benar.
	Mahasiswa mampu menganalisa penyelesaian sengketa melalui arbitrase syariah dengan benar.
	mampu menganalisa penyelesaian sengketa melalui arbitrase syariah dengan kurang tepat
	Tidak mampu menganalisa penyelesaian sengketa melalui arbitrase syariah dengan kurang tepat.
	 10 %

	14

	Post test
(UAS dan tugas)
	Tes tulisan 
	memahami mekanisme bantuan hukum dalam peradilan agama dengan benar
	memahami mekanisme bantuan hukum dalam peradilan agama dengan benar
	memahami mekanisme bantuan hukum dalam peradilan agama dengan benar
	memahami mekanisme bantuan hukum dalam peradilan agama kurang tepat
	Tidak mampu memahami mekanisme bantuan hukum dalam peradilan agama kurang tepat
	5 %

	KOMPONEN PENILAIAN



	Kelas reguler
	
	
	Kelas parallel

	1. Kehadiran : 20%

2. UTS : 30 %

3. UAS : 30%

4. Tugas : 20%


	
	
	1. Kehadiran : 20%
2. UTS : 30 %

3. UAS : 30%
4. Tugas : 20%


	VERIFIKASI RPS
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